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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk hayati BiO2 dan 

berbagai macam pupuk organic terhadap hasil kedelai Edaname pada tanah Alfisol Jumantono. 

Percobaan dilaksanakan di rumah kaca dan analisis tanah di Laboratorium Kimia dan 

Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Percobaan 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua faktor yaitu dosis pupuk hayati BiO2 (tanpa 

BiO2; dengan BiO2) dan macam pupuk organik (tanpa pupuk organik, pupuk organik 

GreenGold, Kascing Serbuk Curah, Rajakaya, FreshGreen, FreshGreen+Biofertilizer, Kascing 

Granule dan pupuk NPK sesuai anjuran sebagai pembanding). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk hayati BiO2 dan pupuk organik vermikompos dalam bentuk granul 

memberikan hasil kedelai Edaname tertinggi dibanding perlakuan yang lain. 

 

Kata kunci: alfisol, BiO2, edamame, pelarut fosfat, pupuk hayati  

 

Pendahuluan 

Edamame memiliki potensi untuk dikembangkan di Indonesia dengan rata-rata produksi 

3,5 tonha-1, lebih tinggi daripada kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi 1,7-3,2 tonha-

1 (Tjahyani et al., 2015). Saat ini pengembangan budidaya kedelai Edamame di Indonesia 

masih kalah bersaing dengan padi dan jagung sebagai sumber bahan pangan utama. Dibutuhkan 

suatu inovasi dalam budidaya kedelai Edamame dan salah satunya adalah budidaya pada lahan 

kering Alfisol. Permasalahan yang sering dihadapi adalah Alfisol merupakan tanah yang 

memiliki pH tanah yang cenderung masam menyebabkan ketersediaan unsur P dalam tanah 

rendah akibat terfiksasi oleh unsur Al dan Fe (Alvernia et al., 2017). 

Fosfor (P) merupakan unsur hara makro esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

besar setelah Nitrogen (N). Pemenuhan kebutuhan P saat ini masih mengandalkan pupuk 
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anorganik yang dianggap lebih cepat dalam penyediaan unsur hara. Akan tetapi penggunaan 

pupuk anorganik P yang berlebihan mengakibatkan efisiensi serapan unsur P bagi tanaman 

menjadi berkurang. Sofyan et al. (2003) mengatakan bahwa efisiensi aplikasi pupuk fosfat 

anorganik pada tanah hanya sekitar 10-20% yang dapat diserap tanaman. Sisanya 70-90% 

terakumulasi di dalam tanah dan terikat oleh Al atau Fe pada tanah masam serta terikat Ca atau 

Mg pada tanah alkalin (Yang et al., 2011). 

Alternatif untuk mengatasi rendahnya ketersediaan unsur P pada lahan Alfisol adalah 

penggunaan pupuk organik dan hayati sebagai subtitusi pupuk anorganik. Pupuk organik 

merupakan pupuk yang mempunyai kandungan unsur hara makro maupun mikro lengkap, dan 

berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah seperti aerasi, kemampuan 

menahan air, dan meningkatkan KTK tanah (Islam et al., 2016). Produk pupuk organik di 

pasaran sangat beragam baik bentuk maupun bahan pembuatannya. Pupuk hayati atau 

biofertilizer merupakan jenis pupuk berbahan utama mikroba tanah potensial yang memiliki 

fungsi sebagai agensia yang dapat meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah. Pupuk hayati 

BiO2 (Biofilm Biofertilizer) adalah pupuk hayati yang mengandung berbagai macam mikrobia 

yang mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Salah satu mikrobia potensial 

adalah bakteri pelarut fosfat (BPF) dengan aktivitasnya dalam menghasilkan asam organik 

yang dapat melepaskan fosfat yang terfiksasi oleh Al dan Fe pada tanah Alfisol. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk melihat pengaruh penggunaan pupuk 

hayati BiO2 dan berbagai macam pupuk organik terhadap hasil Kedelai Edamame pada tanah 

Alfisol. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - November 2018 di Rumah Kaca Fakultas 

Pertanian, UNS yang berada pada koordinat 7o33’41’’ LS dan 110o51’33’’ BT dengan 

ketinggian 105 mdpl. Suhu rata-rata harian berkisar antara 31-38oC dengan kelembaban udara 

12-31%. Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah Alfisol Jumantono 

yang memiliki tekstur tanah klei, reaksi pH tanah agak masam, KTK tanah rendah, C-Orgnaik 

rendah, N-total sedang, P-tersedia rendah, K-tertukar rendah, dan total koloni BPF 1,15x104 

koloni. Analisis laboratorium dilakukan di Lab Biologi Tanah dan Bioteknologi serta Lab 

Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian, UNS. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Jenis Pupuk 

Organik (P) dengan 8 taraf, meliputi P0 (Kontrol), P1 (GreenGold), P2 (Kascing 
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Serbuk/Curah), P3 (Rajakaya), P4 (FreshGreen), P5 (FreshGreen+ Biofertilizer), P6 (Kascing 

Granule) dan P7 (NPK sesuai anjuran petani). Faktor kedua adalah Dosis Pupuk Hayati BiO2 

(K) dengan 2 taraf, meliputi K0 (kontrol) dan K1 (dosis pupuk hayati 5 mL/tanaman/minggu). 

Variabel pengamatan meliputi pH tanah, total populasi BPF, fosfor tersedia tanah, berat 

brangkasan tanaman, serapan P, jumlah polong dan polong isi, jumlah biji per tanaman, berat 

biji per tanaman, berat 1.000 biji, serta hasil tanaman. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji F taraf 5%, dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5% dan uji korelasi Pearson. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

pH tanah 

Aplikasi pupuk organik dan hayati mampu meningkatkan pH tanah Alfisol akhir. Tabel 

1 menunjukkan semua perlakuan penelitian memiliki peningkatan pH tanah terkecuali 

perlakuan P4K0 (Pupuk FreshGreen + Tanpa pupuk hayati). Perlakuan dengan hasil tertinggi 

adalah P6K0 dengan 6,98 atau meningkat 7,72% dan terendah adalah P5K0 6,43 atau menurun 

sebesar 0,77 % dari pH tanah awal. 

Kemasaman tanah dipengaruhi oleh keberadaan ion H+ dan OH- dalam tanah, jika ion H+ 

meningkat pH tanah akan turun, sebaliknya jika ion OH- tinggi pH tanah akan meningkat. 

Tanah Alfisol merupakan salah satu jenis tanah masam, dimana pada tanah ini memiliki 

kandungan ion Al tinggi. Pada tanah masam ion Al3+ akan mengikat OH- dan terdisosiasi 

menjadi senyawa Al(OH)3, melepaskan ion  H+ aktif pada tanah (Susanto, 2005). Semakin 

tinggi  kandungan H+ tanah, pH tanah akan menurun. 

Usaha meningkatkan pH tanah dapat dilakukan dengan aplikasi pupuk organik pada 

tanah. Ifansyah (2013) mengatakan bahan organik merupakan bahan yang dapat digunakan 

pada tanah masam untuk meningkatkan pH tanah serta ketersediaan P terlarut oleh Al dan Fe. 

Hal ini karena ion Al3+ dan Fe2+ akan mengikat OH- yang dihasilkan oleh dekomposisi bahan 

organik membentuk senyawa kompleks (Al(OH)3 dan Fe(OH)2) dan tidak terhidrolisis 

kembali. Akan tetapi, peningkatan pH akibat aplikasi pupuk organik pada tanah tergantung dari 

kematangan bahan organik tersebut (Suntoro, 2003). Bahan organik yang belum matang 

ditandai dengan C/N rasio tinggi. Pada kondisi tanah masam, bahan organik tersebut 

mengalami proses mineralisasi yang lambat (Susanto, 2005). Rendahnya tingkat mineralisasi 

menyebabkan pelepasan ion OH- pada tanah menjadi lambat yang berakibat pada lambatnya 

peningkatan pH. 
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi pupuk hayati BiO2 dan pupuk organik terhadap pH tanah 

Macam Pupuk Organik 
Dosis Pupuk Hayati BiO2 (ml/tanaman/minggu) 

     0                                               5 

Kontrol 6,75bcde 6,77bcde 

GreenGold 6,91de 6,66bc 

Kascing Serbuk/Curah 6,59ab 6,80bcde 

Rajakaya 6,92de 6,80bcde 

FreshGreen 6,84cde 6,92de 

FreshGreen+Biofertilizer 6,43a 6,72bcd 

Kascing Granule 6,98e 6,88cde 

NPK Sesuai Anjuran  6,81bcde 6,81bcde 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji  

DMRT 5% 

Populasi BPF dan ketersediaan P tanah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa macam pupuk organik maupun dosis pupuk 

hayati BiO2 berpengaruh nyata terhadap populasi BPF dan ketersediaan P, namun interaksi 

kedua faktor perlakuan tidak berpengaruh. Aplikasi pupuk organik dan hayati mampu 

meningkatkan populasi BPF pada tanah Alfisol. Berdasarkan Tabel 2, hasil tertinggi diperoleh 

pada  perlakuan P6 (Pupuk Kascing Granule) dengan hasil Log ∑ Koloni BPF 5,49. Perlakuan 

P6 (Pupuk Kascing Granule) memberikan hasil paling tinggi dibanding semua perlakuan. 

Tingginya jumlah mikroba diduga akibat pupuk kascing mengandung mikrobia dari dalam 

perut cacing yang keluar saat cacing mengeluarkan kotoran selama proses pengomposan. 

Sukami (2009) mengatakan bahwa vermikompos selain subur bagi tanaman juga mengandung 

mikroorganisme yang bermanfaat, salah satunya adalah Pseudomonas sp., yang tergolong 

dalam jenis Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). Akan tetapi, seluruh perlakuan aplikasi pupuk 

organik terkecuali perlakuan P6 memiliki hasil tidak berbeda nyata terhadap perlakuan kontrol. 

Hal ini diduga pengaruh pH tanah terhadap populasi BPF dalam tanah. pH tanah yang 

mendukung aktivitas BPF adalah pada pH 4-5 (Handayanto dan Hairiyah, 2007), akan tetapi 

hasil pengamatan pH tanah menunjukkan pH tanah adalah 6,43-6,98 yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan BPF. 

Aplikasi pupuk hayati memberikan hasil yang berbeda nyata pada kedua perlakuan. Hal 

ini terjadi diduga karena pupuk hayati mampu meningkatkan jumlah mikrobia dalam tanah. 

Mandic et al. (2011) mengatakan bahwa aplikasi pupuk hayati yang dikombinasikan dengan 

pupuk organik dapat meningkatkan aktivitas mikroba dalam tanah. Di dalam pupuk hayati 

terkandung berbagai macam jenis mikrobia potensial, sehingga apabila diaplikasikan pada 

tanah maupun tanaman akan meningkatkan jumlah mikrobia asli dari tanah tersebut. 
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Aplikasi pupuk organik dan hayati mampu menurunkan P tersedia tanah Alfisol. 

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan dengan hasil terendah diperoleh pada perlakuan P6 (Pupuk 

Kascing Granule) dengan 15,74 ppm. Namun, secara keseluruhan perlakuan aplikasi pupuk 

organik memiliki kandungan P tersedia lebih rendah daripada perlakuan kontrol. Aplikasi 

bahan organik pada tanah memiliki kemampuan untuk meningkatkan P tersedia tanah dengan 

melepaskan fiksasi P oleh Al dan Fe pada tanah masam (Iqbal et al., 2016 cit. Suntoro et al., 

2018). Akan tetapi unsur P merupakan unsur yang immobile dalam tanah. Pada pH masam, P 

mudah diikat oleh Al dan Fe, sementara pada pH alkalis P akan mudah diikat oleh Ca dan Mg. 

Pada pH tinggi, terjadi khelasi unsur P menjadi senyawa P-organik (Ca dan Mg fosfat) yang 

dilakukan oleh Ca atau Mg (Nuro et al., 2016). 

Ketersediaan P dalam tanah masam selain di pengaruhi oleh sumber asal dari P juga 

dipengaruhi oleh mikroorganisme yang mempunyai kemampuan dalam penyediaan fosfat salah 

satunya adalah BPF. Berdasarkan Tabel 2, aplikasi pupuk hayati mampu meningkatkan jumlah 

populasi BPF dalam tanah. Semakin tinggi populasi BPF dalam tanah menunjukkan 

ketersediaan P dalam tanah juga akan meningkat yang ditunjukkan dengan Tabel 2 dimana 

perlakuan pupuk hayati mampu meningkatkan P tersedia dalam tanah. Menurut Mukhtar et al. 

(2017), aktivitas pelarutan Al-fosfat oleh BPF dilakukan dengan memproduksi asam-asam 

organik seperti malat, asetat, oksalat, sitrat serta glukonat yang mampu melarutkan mineral 

fosfat menjadi fosfat tersedia bagi tanaman. 

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk hayati BiO2 dan pupuk organik terhadap populasi BPF dan 

P tersedia tanah 

Perlakuan Populasi BPF (Log ∑ Koloni) P Tersedia  (ppm P2O5)  

Macam Pupuk Organik 

Tanpa Pupuk Organik 4,53a 19,88a 

GreenGold 4,74a 19,23a 

Kascing Serbuk/ Curah 4,84a 16,88a 

Rajakaya 4,73a 16,59a 

FreshGreen 4,92ab 16,45a 

FreshGreen+Biofertilizer 5,16ab 17,13a 

Kascing Granule 5,49b 15,74a 

NPK Sesuai Anjuran 5,06ab 17,19a 

Dosis Pupuk Hayati 

Tanpa Pupuk Hayati 4,51a 16,48a 

5 mL/ Tanaman 5,35b 18,29b 

Keterangan: Angka pada kolom yang berbeda yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada Uji DMRT taraf 5% 
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Serapan P tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh macam pupuk organik nyata tetapi 

dosis pupuk hayati BiO2 dan interaksi kedua faktor terhadap serapan P tidak nyata. Aplikasi 

beberapa macam pupuk organik mampu meningkatkan serapan P tanaman Edamame. Gambar 

1 menunjukkan hasil serapan P tertinggi diperoleh pada perlakuan P6 (Pupuk Kascing Granule) 

dengan 0,043 ppm. Namun secara keseluruhan perlakuan aplikasi pupuk organik memberikan 

hasil serapan P yang lebih tinggi daripada kontrol dan pupuk NPK sesuai anjuran. Serapan P 

tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor namun yang paling penting adalah konsentrasi P 

dalam tanah serta kemampuan tanaman dalam menyerap unsur P (Darman, 2008).  

Perlakuan P6 (Pupuk Kascing Granule) memiliki serapan P paling tinggi dibanding 

perlakuan lain. Hal ini diduga karena kandungan P dalam pupuk mampu mencukupi kebutuhan 

dari tanaman. Edwards dan Burrows (1998) mengatakan bahwa kandungan hara dalam pupuk 

kascing merupakan hara yang tersedia bagi tanaman seperti Nitrat (NO3
-), Fosfat (PO4

2-), 

Kalsium (Ca) serta Kalium (K). Senyawa fosfat (PO4
2-) merupakan unsur yang tersedia dan 

langsung diserap oleh tanaman dan terakumulasi dalam jaringan tanaman. 

 

Gambar 1. Pengaruh aplikasi pupuk organik dan hayati terhadap serapan P kedelai Edamame  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji 

DMRT taraf 5% 

Berat brangkasan tanaman 

Sebagaimana serapan P tanaman, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh 

macam pupuk organik nyata tetapi dosis pupuk hayati BiO2 dan interaksi kedua faktor terhadap 

berat segar dan berat kering brangkasan tanaman tidak nyata. Aplikasi pupuk organik dan 
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hayati mampu meningkatkan berat brangkasan tanaman Edamame. Gambar 2 menunjukkan 

aplikasi pupuk organik memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar brangkasan dengan 

hasil tertinggi pada perlakuan P6 (Pupuk Kascing Granule) dengan 15,79 g. Seluruh perlakuan 

aplikasi pupuk organik memiliki berat segar brangkasan yang lebih tinggi dibanding perlakuan 

kontrol dan pupuk NPK sesuai anjuran. Subowo et al. (2010) mengatakan bahwa aplikasi bahan 

organik dapat meningkatkan bobot segar tanaman.   

 

Gambar 2. Grafik pengaruh aplikasi pupuk organik dan hayati terhadap berat brangkasan 

kedelai Edamame  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji 

DMRT taraf 5% 

Berat segar brangkasan dipengaruhi oleh ukuran vegetatif dari tanaman. Semakin besar 

ukuran tanaman maka berat segar brangkasannya dipastikan akan semakin tinggi. Perlakuan 

P6 (Pupuk Kascing Granule) memiliki berat segar brangkasan tertinggi dengan 15,79 g. Hal ini 

diduga pupuk kascing mampu menyediakan unsur hara N, P, dan K bagi tanaman. Nitrogen, 

Fosfor dan Kalium merupakan unsur yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman (Fayaz et al., 2016), sementara apabila unsur N, P, dan K tersedia hanya dalam jumlah 

sedikit akan menghambat pertumbuhan tanaman (Agren et al., 2012). Nitrogen  merupakan 

unsur yang sangat penting selama pertumbuhan vegetatif tanaman (Nafiu et al., 2011), dimana 

unsur N memiliki pengaruh besar dalam proses metabolisme dengan meningkatkan proses 
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fotosintesis (Leghari et al., 2016). Sementara itu, Razaq et al. (2017) menyatakan bahwa unsur 

P penting untuk pembelahan sel, reproduksi, dan metabolisme tanaman.  

Tabel 3. Pengaruh perlakuan aplikasi pupuk organik dan hayati terhadap hasil Edamame 

Perlakuan Pupuk 

Organik 

Jumlah 

Polong per 

Tanaman 

Jumlah 

Polong Isi 

per Tanaman 

Jumlah 

Biji per 

Tanaman 

Berat 

1.000 

Biji (g) 

Hasil 

Tanaman 

(Ton/Ha) 

Kontrol 8,50ab 8,50ab 14,00ab 340,88a 1,17ab 

GreenGold 11,83abc 11,50ab 19,67ab 320,02a 1,58abc 

Kascing Serbuk/Curah 11,17abc 11,00ab 18,00ab 363,99a 1,59abc 

Rajakaya 13,83c 13,67b 19,17ab 346,58a 1,63abc 

FreshGreen 13,83c 13,00b 19,67ab 287,55a 1,68abc 

FreshGreen+Biofertilizer 12,50bc 12,50ab 21,00b 372,04a 1,93bc 

Kascing Granule 13,17bc 13,17b 22,67b 364,74a 2,06c 

NPK Sesuai Anjuran  7,00a 7,00a 10,83a 342,35a 0,94a 

   Keterangan: Angka pada kolom berbeda yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada Uji DMRT taraf 5% 

Pengamatan berat kering brangkasan menunjukkan hasil tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P6 (4,93 g). Namun, secara keseluruhan tanaman dengan perlakuan aplikasi pupuk 

organik memberikan hasil berat kering brangkasan yang lebih tinggi dibanding perlakuan 

kontrol dan pupuk NPK sesuai anjuran. Berat kering brangkasan berhubungan erat dengan 

berat segar brangkasan. Lakitan (2004) menyatakan bahwa semakin tinggi berat segar tanaman 

maka berat kering brangkasan juga akan tinggi. 

Komponen hasil tanaman 

Aplikasi pupuk organik dan hayati mampu meningkatkan seluruh komponen produksi 

tanaman Edamame. Tabel 3 menunjukkan perlakukan P3 (Pupuk Rajakaya) dan P4 (Pupuk 

FreshGreen) memberikan hasil jumlah polong yang paling tinggi dengan 13,83. Namun secara 

keseluruhan tanaman dengan perlakuan aplikasi pupuk organik memberikan hasil yang lebih 

tinggi dibanding perlakuan kontrol dan NPK sesuai anjuran. Disamping itu, perlakuan P3 

(Pupuk Rajakaya) memberikan hasil jumlah polong isi tanaman tertinggi dengan 13,67. Hal ini 

sesuai dengan Muharam (2017) yang mengatakan bahwa aplikasi bahan organik cenderung 

meningkatkan jumlah polong isi per tanaman dibanding perlakuan tanpa aplikasi bahan 

organik. Pengisian biji pada tanaman sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah ketersediaan unsur hara terutama unsur P dalam tanah yang dapat diserap oleh tanaman. 

Unsur P bagi tanaman memiliki fungsi sebagai perangsang pembungaan, buah, serta biji. Selain 

itu, unsur P juga mampu mempercepat pemasakan polong serta biji tanaman (Novizan, 2005).  

Hasil pengamatan jumlah biji per tanaman pada Tabel 3 menunjukkan perlakuan P6 

(Pupuk Kascing Granule) memiliki hasil tertinggi dengan 22,67. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pupuk kascing granule mampu memberikan P tersedia yang tinggi bagi tanaman. Selain itu, 

tanaman juga mampu menyerap P secara maksimal yang ditunjukkan dengan hasil serapan P 

pada Gambar 1 menunjukkan P6 (Pupuk Kascing Granule) menghasilkan serapan P paling 

tinggi. Zeidan (2007) menyatakan bahwa unsur P bagi tanaman berguna untuk meningkatkan 

jumlah bunga serta meningkatkan presentase bunga untuk menjadi buah serta biji. Semakin 

tinggi jumlah bunga yang berubah menjadi biji, menyebabkan jumlah biji tanaman juga 

semakin tinggi. 

Hasil pengamatan berat 1.000 biji tanaman menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

dengan hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 dengan 372,04 g. Namun, berat 1.000 biji 

tanaman yang semakin tinggi belum menentukan hasil dari tanaman akan semakin tinggi pula. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil pengamatan yang menunjukkan perlakuan P5 memberikan hasil 

berat 1.000 biji paling tinggi, namun hasil tanaman tertinggi adalah perlakuan P6 dengan 2,06 

Ton.Ha-1. Secara keseluruhan perlakuan pupuk organik memiliki hasil berat 1.000 biji dan hasil 

tanaman lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol dan pupuk NPK sesuai anjuran. Hal ini sesuai 

dengan Li et al. (2017) yang mengatakan bahwa aplikasi pupuk organik dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik dalam tanah, bahan organik akan terdekomposisi dan menyuplai hara 

bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil dari tanaman. 

Korelasi populasi BPF, serapan P, dan hasil kedelai edamame 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara Populasi BPF yang berkorelasi 

positif terhadap Serapan P (r=0,028). Hal tersebut menunjukkan bahwa populasi Bakteri 

Pelarut Fosfat yang semakin tinggi menandakan bahwa P yang dapat diserap tanaman juga 

akan semakin meningkat sebesar korelasi yang dihasilkan. Serapan P berkorelasi positif dengan 

Hasil Tanaman (r=0,234) Hal ini menandakan bahwa semakin banyak P yang diserap tanaman 

akan meningkatkan hasil dari tanaman tersebut sebesar korelasi yang dihasilkan. Populasi BPF 

memberikan hasil korelasi positif terhadap Hasil Tanaman (r=0,191). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa populasi Bakteri Pelarut Fosfat yang semakin tinggi menandakan bahwa 

Hasil Tanaman juga akan semakin meningkat sebesar korelasi yang dihasilkan.   

Tabel 4. Korelasi antara populasi BPF, serapan P, dan hasil kedelai Edamame 

 BPF SP HT 

BPF 1   

SP 0,028 1  

HT 0,191 0,234 1 

Keterangan : BPF = Jumlah Koloni BPF, SP = Serapan P, HT = Hasil Tanaman 
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Kesimpulan dan Saran 

Aplikasi pupuk organik dan hayati mampu meningkatkan populasi Bakteri Pelarut Fosfat 

dan Serapan P Tanaman dengan populasi tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk Kascing 

Granule dengan Log ∑ koloni BPF sebesar 5,49 dan serapan P tanaman sebesar 0,043 ppm. 

Kombinasi perlakuan pupuk organik dan hayati mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dengan hasil berat brangkasan tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk Kascing 

Granule dengan berat brangkasan segar dan kering masing-masing 15,79 g dan 4,93 g. Disisi 

lain, hanya perlakuan pupuk organik yang memberikan pengaruh dengan meningkatkan hasil 

tanaman dengan hasil tertinggi pada perlakuan pupuk Kascing Granule dengan hasil 2,06 

Ton.Ha-1. 
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